
Pedagogy                                                                                p-ISSN: 2502-3802 

Volume 11 Nomor 2                                                                   e-ISSN: 2502-3799 
 

 

Halaman | 1570 
 

ANALISIS KEMAMPUAN NUMERASI MATEMATIS  

SISWA SMP DALAM MENYELESAIKAN SOAL  

STATISTIKA 

 

Fahrul Basir1, Shindy Ekawati2, Dwi Risky Arifanti3 

Program Studi Pendidikan Matematika1,3, Program Studi Informatika2, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan1, Fakultas Teknik Komputer2, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan3, Universitas Cokroaminoto Palopo1,2,  

Universitas Islam Negeri Palopo3 

fahrulb@uncp.ac.id1, shindyekawati@uncp.ac.id2, 

dwi_risky_arifanti@uinpalopo.ac.id3  

Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan numerasi 
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo dengan kemampuan mahir, cakap, 
dasar dan perlu intervensi khusus. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari empat siswa yaitu subjek yang 
berkemampuan mahir, cakap, dasar dan subjek yang berkemampuan PIK. 
Instrumen utama dalam penelitian yaitu peneliti sendiri dan instrumen pendukug 
yakni lembar observasi, tes kemampuan numerasi matematis dan pedoman 
wawancara. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kemampuan 
numerasi matematis subjek cakap mampu dalam menganalisis informasi yang 
disajikan dalam bentuk tabel, mampu menggunakan hasil analisis untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan, mampu menggunakan berbagai macam 
angka dan simbol matematika terkait dengan matematika dasar guna 
memecahkan masalah praktis berkaitan dengan berbagai macam konteks dalam 
kehidupan sehari-hari. (2) Kemampuan numerasi matematis subjek yang 
berkemampuan cakap mampu dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam 
bentuk grafik, belum mampu menggunakan interpretasi hasil analisis untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan, mampu menggunakan berbagai macam 
angka dan simbol untuk memecahkan masalah praktis. (3) Kemampuan numerasi 
matematis yang berkemampuan dasar cukup mampu dalam menganalisis 
informasi yang disajikan dalam bentuk grafik, belum mampu menggunakan 
interpretasi hasil analisis untuk menentukan dan mengambil keputusan dan belum 
mampu memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan berbagai macam angka dan simbol. (4) Kemampuan numerasi 
matematis yang berkemampuan PIK cukup mampu dalam menganalisis informasi 
yang disajikan dalam bentuk grafik, belum mampu menggunakan interpretasi hasil 
analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan, dan belum mampu untuk 
menggunakan berbagai macam angka dan simbol matematika guna memecahkan 
masalah praktis berkaitan dengan berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci: Kemampuan; Numerasi; Kemampuan Numerasi Matematis. 
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A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh 

siswa. Fitriyani & Nurhikmayati (2020) menyatakan bahwa matematika sebagai 

ilmu pengetahuan yang memerlukan pemahaman serta penguasaan konsep 

matematika yang saling berhubungan. Hal ini sejalan dengan Ultra Gusteti (2022) 

yang mengemukakan bahwa pembelajaran matematika ialah proses interaksi antar 

komponen belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam 

menyelesaikan persoalan. Pembelajaran matematika dapat membantu siswa untuk 

mengkonstruksikan konsep-konsep matematika melalui kemampuannya sendiri, 

serta memberikan siswa peluang unntuk berpartisipasi aktif, bertanya, 

menyampaikan pendapat untuk meningkatkan kemampuan matematisnya. Tujuan 

pembelajaran yaitu untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Matematika berfungsi sebagai alat untuk komunikasi, 

refleksi, dan pemecahan masalah.  

Kemampuan matematis adalah suatu kecakapan yang dimiliki oleh peserta 

didik untuk mencari solusi atau menyelesaikan masalah matematika, baik yang 

rutin maupun non-rutin. Kemampuan ini mencakup penalaran, komunikasi, 

pemecahan masalah, koneksi, pemahaman konsep, serta berpikir kritis dan kreatif, 

yang semuanya relevan dalam aktivitas sehari-hari (Suciati et al., 2021).Siswa 

dikatakan mampu memecahkan masalah matematis apabila mampu memahami 

permasalahan, memiliki strategi yang tepat, dan menerapkannya dalam 

memecahkan masalah (Basir & Fadillah Wahdaniya, 2021). Matematika dan 

numerasi adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, dalam kehidupan manusia 

juga membutuhkan matematika. Dengan kemampuan numerasi yang baik, siswa 

secara cakap dapat mengaplikasikan pengetahuan matematikanya dalam kehidupan 

sehari-hari. Seseorang mempunyai tingkat numerasi yang baik jika mampu 

memecahkan dan menginterpretasikan masalah matematika. Oleh karena itu, 

pengetahuan dan pemahaman numerasi sangat penting bagi siswa (Taqwani et al., 

2024). Hal ini juga sejalan dengan Dwi Cahyanovianty (2021) yang menyatakan 

kemampuan numerasi sangat penting karena meningkatkan kemampuan individu 

untuk menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, serta 

mendayagunakan matematika untuk lebih kritis dan dapat mengembangkan 
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kapasitas dirinya untuk lebih berani dan percaya diri agar menjadi lebih baik. 

OECD dalam Ayuningtyas & Sukriyah (2020) mengatakan bahwa numerasi 

merupakan pengetahuan dan kecakapan menggunakan berbagai macam angka dan 

simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah 

praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan 

sebagainya), menggunakan interpretasi tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan.  

Namun kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

pembelajaran matematika di sekolah tidaklah mudah, terutama pembelajaran yang 

mengutamakan perhitungan yang tujuannya bermanfaat secara kontekstual untuk 

memecahkan masalah sehari-hari (Mu et al., 2023). Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran matematika 

di SMP Negeri 3 Palopo, peneliti menemukan bahwa kemampuan numerasi siswa 

yang sangat kurang. Hal ini ditandai dengan kurangnya pengetahuan dasar dalam 

operasi hitung dan simbol-simbol matematika. Dimana siswa terlihat kesulitan dan 

bingung dalam mengerjakan soal yang berhubungan dengan angka dan simbol-

simbol matematika. 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang akan dibahas adalah 

“Analisis kemampuan numerasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo”. 

B. Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini untuk mengetahui kemampuan numerasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palopo 

pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII di SMPN 3 Palopo. Siswa dibentuk menjadi empat kelompok yang 

memiliki kemampuan numerasi. Setiap kelompok terdapat masing-masing satu 

siswa mewakili kelompok yang berkemampuan mahir, kelompok dengan 

kemampuan cakap, kelompok dengan kemampuan dasar, dan kelompok dengan 

kemampuan perlu intervensi khusus. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

Lembar Observasi, Tes Kemampuan Numerasi dan Pedoman Wawancara. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. Menurut 
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(Suyitno, 2020), analisis data kualitatif merupakan proses yang melibatkan 

pengolahan data melalui berbagai langkah, seperti mengorganisasi data, memilah-

milahnya menjadi unit-unit yang dapat dikelola, mensintesis informasi, serta 

mencari dan menemukan pola-pola tertentu. Proses ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang penting, memperoleh pemahaman, dan menentukan 

informasi yang dapat disampaikan kepada orang lain dengan cara yang sistematis 

dan terstruktur. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis non statistik 

karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Adapun langkah-langkah 

menganalisis data yaitu: 

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 

wawancara, pengamatan yang ditulis dalam catatan lapangan dan hasil tes 

kemampuan numerasi matematis. 

2. Reduksi data merupakan kegiatan yang mengacu pada proses menyeleksi, 

mengabstraksikan, dan menstransformasikan data mentah. Dalam penelitian ini 

dilakukan dengan memuat rangkuman yang terdiri dari inti, proses, pernyataan-

pernyataan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Validasi data dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung yaitu dengan cara verifikasi. 

3. Penyajian data meliputi pengklasifikasikan dan identitas data, yaitu kumpulan 

data yang terorganisir dan terkategori sehingga memungkinkan untuk menarik 

kesimpulan dari data tersebut. Dalam hal ini data hasil wawancara tentang 

kemampuan numerasi matematis siswa yang direduksi dan dikategorikan 

berdasarkan indikator pada setiap aspek yang diamati. 

4. Membuat kode yang bertujuan untuk memudahkan pemaparan data analisis 

kemampuan numerasi matematis pada penarikan jawaban subjek penelitian saat 

wawancara. 

5. Memaparkan hasil wawancara dari tes penalaran tentang kemampuan numerasi 

matematis siswa. 

6. Menafsirkan data/ menarik kesimpulan penelitian dari data yang telah 

dikumpulkan dan memverifikasi kesimpulan tersebut. Penarikan kesimpulan 

dilakukan berdasarkan analisis terhadap data yang telah dilakukan melalui tes 

maupun wawancara terhadap subjek. Hal ini dilakukan dengan cara 
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membandingkan hasil pekerjaan subjek dengan hasil wawancara sehingga dapat 

ditarik kesimpulan yang benar mengenai kemampuan numerasi matematis yang 

dimiliki oleh siswa. 

Penelitian kualitatif dinyatakan valid jika data dari hasil laporan sesuai 

dengan fakta yang terjadi di lapangan selama proses penelitian. Dalam 

menghasilkan data yang valid dan berkualitas diperlukan pengolahan data yang 

baik dan benar. Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi. Vera Nurfajriani et al (2024) menjelaskan bahwa 

triangulasi merupakan suatu pendekatan multi-metode yang dilakukan peneliti pada 

saat mengumpulkan dan menganalisis data. Fenomena menjadi ide dasar yang akan 

sudah diteliti dapat dimaknai dan dimengerti dengan baik untuk mendapatkan 

kebenaran dengan tingkatan yang lebih tinggi jika dilihat dari berbagai sudut 

pandang. Melihat sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang akan 

menimbulkan tingkat kevalidan yang didapatkan semakin bisa diandalkan. Karena 

itu, triangulasi merupakan upaya untuk memeriksa keabsahan data atau informasi 

dari berbagai sudut pandang terhadap apa yang telah dilakukan oleh peneliti, 

caranya dengan mengurangi yang tidak jelas dan bermakna ganda yang terjadi 

ketika mengumpulkan dan menganalisis data. Triangulasi yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan 

dengan membandingkan hasil pekerjaan dan wawancara dari beberapa siswa 

menggunakan pendekatan yang berbeda. Dalam penelitian ini terdapat dua metode 

pengambilan data, yaitu tes tertulis dan wawancara yang diambil secara berurutan. 

Data dari hasil tes siswa digunakan sebagai landasan untuk melakukkan 

wawancara. Kemudian, data dari hasil tes siswa dibandingkan dengan hasil 

wawancara. Data dinyatakan valid jika dapat dipertanggungjawabkan apabila hasil 

tes siswa sesuai dengan hasil wawancara, dan sebaliknya. Wawancara dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi secara mendalam dari hasil 

pekerjaan siswa.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini menguraikan temuan penelitian terkait kemampuan numerasi 

matematis dalam menyelesaikan soal yang disajikan dalam bentuk grafik. 

Penelitian ini merujuk pada anaisis lembar observasi, hasil tes numerasi matematis 
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dan data wawancara. Tahap awal dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

observasi selama 2 kali pertemuan untuk mencatat data hasil pengamatan secara 

sistematis sehingga dapat digunakan untuk membandingkan atau menguatkan data 

dari hasil tes dan wawancara. Tahap selanjutnya adalah memberikan tes 

kemampuan numerasi matematis kepada siswa yang dikerjakan secara individu. 

Kemudian hasil pekerjaan siswa akan dikelompokkan ke dalam empat kategori, 

yakni mahir, cakap, dasar dan PIK. Setelah pelaksanaan tes kemampuan numerasi 

matematis, dipilih masing-masing satu siswa dari setiap kategori tersebut sebagai 

subjek penelitian untuk dilakukan wawancara lanjutan guna mengklarifikasi 

jawaban subjek agar terhindar dari kesalahan penafsiran serta untuk mengeksplorasi 

aspek kemampuan numerasi matematis yang tidak terungkap melalui tes tertulis.  

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

kemampuan numerasi matematis terdiri dari empat kategori yaitu kategori mahir, 

kategori cakap, kategori dasar dan kategori PIK. Kategori mahir adalah kategori 

dapat bernalar menyelesaikan masalah kompleks dan non kompleks berdasarkan 

konsep matematika yang dimilikinya, kategori cakap merupakan kategori dapat 

mengaplikasikan pengetahuan matematika yang dimiliki dalam konteks yang lebih 

beragam, kategori dasar adalah kategori memiliki keterampilan dasar matematika: 

komputasi dasar dalam bentuk persamaan langsung, konsep dasar terkait geometri 

dan statistika, serta menyelesaikan masalah matematika sederhana yang rutin dan 

kategori PIK merupakan kategori hanya memiliki pengetahuan matematika yang 

terbatas, menunjukkan penguasaan konsep yang parsial dan keterampilan 

komputasi yang terbatas (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 

OECD dalam Ayuningtyas & Sukriyah (2020) menjelaskan bahwa 

kemampuan numerasi adalah pengetahuan serta keterampilan dalam memanfaatkan 

berbagai angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk 

menyelesaikan persoalan praktis dalam beragam konteks kehidupan, menganalisis 

informasi dalam berbagai bentuk penyajian (seperti grafik, tabel, dan bagan), serta 

menggunakan hasil analisis tersebut untuk membuat prediksi dan pengambilan 

keputusan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, subjek 

mahir (SM) memiliki kemampuan numerasi matematis yang sesuai dengan hasil tes 
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dan wawancara. Dari hasil penelitian, kemampuan numerasi matematis SM dapat 

dilihat dari soal nomor 1a dan 2 menganalisis informasi yang disajikan dalam 

bentuk grafik dengan memahami apa yang diminta dari soal, kemudian menemukan 

informasi atau hal-hal dengan menganalisis diagram yang disajikan pada soal. 

Kemampuan ini diwujudkan melalui ketelitian subjek dalam menuliskan informasi 

yang diketahui dari soal secara tepat dan sesuai. Selanjutnya hasil wawancara dalam 

hal menganalis informasi, subjek dapat menguraikan kembali informasi yang 

ditemukan pada soal dan dapat subjek jadikan solusi dalam menyelesaikan masalah 

dari soal. Subjek pada soal nomor 1b dan 2 menggunakan interpretasi hasil analisis 

untuk memprediksi dan mengambil keputusan dengan bernalar mengaitkan 

informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Kemampuan ini ditunjukkan dengan 

menuliskan keputusan yang diambil disertai dengan data dan alasan yang logis. 

Selanjutnya hasil wawancara, subjek dapat menjelaskan dan memaparkan alasan 

terkait dengan kesimpulan yang diambil. Subjek pada soal nomor 1c dan 2 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol untuk memecahkan masalah 

dengan memahami maksud dari soal dan menentukan langkah penyelesaian yang 

tepat dengan perolehan jawaban akhir yang benar. Hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan subjek menuliskan rumus yang digunakan dan menjabarkan informasi 

dari rumus telah sesuai dengan apa yang dimaksud dalam soal.  

Pada hasil wawancara, subjek dapat menjelaskan alasan dan langkah-

langkah penyelesaian soal dalam menggunakan rumus tersebut serta memaparkan 

data-data dari rumus yang digunakan sehingga subjek dapat memperoleh hasil yang 

benar dari penerapan rumus sebelumnya. Subjek SM menunjukkan ketercapaian 

dalam kemampuan numerasi matematis yaitu subjek dapat menyelesaikan semua 

soal tes kemampuan numerasi matematis yang peneliti berikan sehingga 

kemampuan numerasi matematis subjek dikategorikan mahir. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan sebelumnya, kemampuan 

numerasi matematis subjek cakap (SC) dapat diketahui bahwa subjek pada soal 

nomor 1a dan 2 menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk grafik dengan 

memahami tuntutan soal, kemudian mengidentifikasi data penting melalui analisis 

terhadap diagram yang disajikan. Kemampuan ini tercermin dari ketelitian subjek 

menuliskan informasi yang relevan secara akurat. Berdasarkan hasil wawancara 
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pada analisis informasi, subjek menguraikan kembali data yang ditemukan dalam 

soal dan memanfaatkannya untuk menyusun solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan. Namun subjek pada soal nomor 1b dan 2 belum menentukan keputusan 

yang tepat dengan menghubungkan interpretasi hasil analisis sebelumnya sehingga 

subjek memberikan solusi yang kurang tepat. Hal ini juga terlihat pada hasil tes 

kemampuan numerasi matematis pada jawaban subjek dengan menuliskan hasil 

keputusan yang diambil kurang relevan, dan hasil wawancara subjek yang 

menerangkan alasan yang tidak sesuai dengan data pada soal.  

Subjek pada soal nomor 1c dan 2 memecahkan masalah menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol, dapat dilihat pada hasil tes kemampuan 

numerasi matematis subjek dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian dari 

soal. Kompetensi ini tersirat dalam hasil wawancara subjek yang menjelaskan 

rumus yang digunakan untuk menyelesaikan apa yang diminta pada soal dan dapat 

menjelaskan proses penyelesaian soal dengan cermat sehingga hasil yang 

didapatkan subjek telah sesuai dengan apa yang dimaksud dalam soal. Subjek SC 

mengindikasikan keberhasilan dalam memenuhi kemampuan menganalisis 

informasi dan memecahkan masalah dengan menggunakan angka dan simbol, 

dibuktikan dengan kemampuan menyelesaikan soal 1a,1c dan 2. Namun subjek 

pada soal nomor 1b dan 2 belum melaksanakan kemampuan numerasi matematis 

dalam hal membuat keputusan berdasarkan hasil analisis sebelumnya dan belum 

menyelesaikan soal secara tepat. Dengan demikian, kemampuan numerasi 

matematis subjek tergolong pada kategori cakap. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, kemampuan 

numerasi matematis subjek dalam kategori dasar (SD) terlihat pada pengerjaan soal 

nomor 1a dan 2 yang disajikan dalam bentuk grafik. Dari hasil penelitian, subjek 

cukup dalam menganalisis informasi pada soal nomor 1a karena subjek tidak 

menyelesaikan secara keseluruhan persoalan pada soal dan subjek pada soal nomor 

2 dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk grafik dengan 

memahami apa yang diminta dari soal dan menafsirkan data diagram pada soal. 

Kemampuan ini ditunjukkan dengan menuliskan informasi yang menjadi solusi dari 

permasalahan pada soal. Kemudian hasil wawancara dalam hal menganalisis 

informasi, subjek dapat memaparkan kembali informasi yang diberikan dalam soal. 
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Subjek pada soal nomor 1b dan 2 belum membuat keputusan yang sesuai 

dengan mengaitkan hasil interpretasi analisis sebelumnya dan subjek juga tidak 

memahami maksud dari soal, sehingga solusi yang diberikan kurang tepat, hal ini 

juga tercermin dari hasil tes numerasi matematis subjek dengan menuliskan 

keputusan yang tidak relevan dengan maksud dari soal serta dari hasil wawancara 

subjek mengungkapkan alasan yang tidak sejalan dengan data yang terdapat pada 

soal. Subjek pada soal nomor 1c dan 2 dapat memahami maksud dari soal namun 

belum menggunakan berbagai macam angka dan simbol matematika untuk 

memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari, terungkap pada hasil 

wawancara yang dikemukakan oleh subjek bahwa tidak mengetahui rumus atau 

konsep yang dimaksud pada soal, sehingga subjek memberikan jawaban yang tidak 

tepat. Dengan demikian, kemampuan numerasi matematis subjek tergolong pada 

kategori dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

kemampuan numerasi matematis subjek dengan kategori PIK dapat diketahui pada 

soal nomor 1a dan 2 yang disajikan dalam bentuk grafik. Subjek cukup dalam 

menganalisis informasi dengan menuliskan jawaban yang diperoleh dari soal yang 

disajikan dalam bentuk grafik namun kurang dalam pemahaman konsep dengan 

mengungkapkan pernyataan yang berbeda dari satu pertanyaan pada hasil 

wawancara sehingga subjek tidak dapat menyelesaikan keselurahan soal. Subjek 

pada soal nomor 1b dan 2 tidak menggunakan interpretasi hasil analisis untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan. Hal ini dapat dilihat pada hasil jawaban 

tes kemampuan numerasi matematis subjek yang kosong. Begitupun dengan soal 

nomor 1c dan 2, subjek juga tidak memecahkan masalah praktis yang berkaitan 

konteks dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan berbagai macam angka 

dan simbol yang terlihat dari lembar jawaban tes kemampuan numerasi matematis 

subjek yang dikosongkan. Dengan demikian kemampuan numerasi matematis 

subjek tergolong pada kategori perlu intervensi khusus. 

Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa kemampuan numerasi matematis 

subjek dalam menyelesaikan soal dalam bentuk grafik pada kategori tingkat mahir, 

cakap, dasar dan PIK memiliki ketercapaian yang berbeda-beda dalam 

menyelesaikan soal. Subjek dengan kemampuan mahir menyelesaikan soal dengan 
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menganalisis informasi dalam bentuk grafik pada soal, membuat keputusan 

berdasarkan hasil analisis sebelumnya serta menggunakan angka dan simbol dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Napsiyah et al., 2022) bahwa kemampuan numerasi matematis siswa pada level 

tinggi dalam menyelesaikan soal telah mampu menggunakan angka dan simbol, 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk dan menafsirkan hasil analisis untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan.  

Kemudian subjek dengan kemampuan cakap memahami dan menafsirkan 

informasi yang disajikan dalam bentuk grafik, menggunakan angka dan simbol 

matematika dasar untuk memcahkan masalah, tetapi tidak dapat menafsirkan hasil 

analisis untuk melakukan pengambilan keputusan, hal ini juga searah dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Baharuddin et al., 2021) yang mengemukakan 

bahwa kemampuan numerasi matematis siswa pada level sedang dalam 

menyelesaikan soal telah mampu menggunakan angka dan simbol serta 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk.  

Subjek dengan kemampuan dasar menganalisis informasi yang disajikan 

dalam bentuk grafik, dengan memahami maksud soal melalui pembacaan dan 

penafsiran diagram, namun tidak menggunakan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan dan tidak menggunakan angka dan simbol dalam memecahkan masalah. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Karimah et al., 

2024) yang menyatakan bahwa kemampuan numerasi matematis siswa pada level 

rendah dalam menyelesaikan soal mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan soal.  

Kemudian subjek dengan kemampuan perlu intervensi khusus (PIK) hanya 

menunjukkan kemampuan yang cukup dalam menafsirkan informasi yang 

diperoleh dari soal, tidak menunjukkan kemampuan dalam menentukan keputusan 

dan tidak memecahkan masalah dengan menggunakan angka dan simbol. Hal ini 

juga searah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sanvi & Diana, 2022) 

bahwa belum memenuhi kemampuan pemecahan masalah, belum mampu 

mengolah informasi yang diberikan soal, belum mampu mengaitkan berbagai 

konsep yang diberikan, dan belum mampu menuntaskan persoalan yang diberikan 

hingga menarik suatu kesimpulan. 
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Berdasarkan keterangan di atas menunjukkan bahwa kemampuan numerasi 

matematis subjek dalam menyelesaikan soal dalam bentuk grafik pada kategori 

tingkat mahir, cakap, dasar dan PIK memiliki ketercapaian yang berbeda-beda 

dalam menyelesaikan soal. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti menyimpulkan 

bahwa kemampuan numerasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palopo 

dalam menyelesaikan soal dalam bentuk grafik adalah sebagai berikut: 

1. Subjek dengan kemampuan mahir (SM) memahami permasalahan yang 

diberikan dengan cara menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

grafik serta mengidentifikasi data melalui analisis diagram pada soal untuk 

mendapatkan solusi dari soal secara akurat dan sesuai konteks. Selanjutnya 

subjek menggunakan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan secara logis dengan menjelaskan dan memaparkan alasan serta 

pertimbangan dari keputusan yang diambil yang berkaitan dengan hasil analisis 

informasi sebelumnya. Subjek juga memecahkan masalah praktis dalam 

kehidupan sehari-hari dengan memahami maksud soal, menentukan rumus 

yang sesuai, menentukan langkah penyelesaian yang tepat, menjelaskan proses 

penyelesaiannya serta memperoleh hasil akhir yang benar. Secara keseluruhan, 

subjek SM menunjukkan ketercapaian dalam kemampuan numerasi matematis 

dan berhasil menyelesaikan seluruh soal tes yang diberikan. Oleh karena itu, 

kemampuan numerasi matematis subjek dikategorikan dalam tingkat mahir. 

2. Subjek dengan kemampuan cakap (SC) memahami tuntutan soal dan 

mengidentifikasi data secara akurat dalam menuliskan informasi yang relevan 

serta dapat memberikan penjelasan dari jawaban yang dipaparkan dengan 

menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk grafik. Subjek juga 

menggunakan rumus yang tepat, melakukan langkah-langkah dan proses 

penyelesaian dengan baik sehingga memperoleh nilai akhir benar yang sesuai 

dengan maksud dari soal dengan menggunakan berbagai angka dan simbol 

matematika dasar untuk menyelesaikan masalah. Namun subjek belum 

menggunakan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan 

secara tepat karena subjek belum mengaitkan hasil analisis sebelumnya untuk 



Analisis Kemampuan Numerasi Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Palopo 

Halaman | 1581  
 

merumuskan solusi yang relevan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

subjek SC mengindikasikan keberhasilan pada kemampuan menganalisis 

informasi dan memecahkan masalah, namun belum memenuhi kemampuan 

menentukan keputusan. Oleh karena itu, kemampuan numerasi matematis 

subjek dapat dikategorikan dalam tingkat cakap. 

3. Subjek dengan kemampuan dasar (SD) pada soal nomor 1a memahami 

permasalahan yang diberikan dengan cara menafsirkan data yang diperoleh dari 

soal. Hal ini terlihat dari subjek memahami maksud soal dan menafsirkan data 

grafik pada soal untuk memberikan solusi, serta memaparkan kembali 

informasi, subjek pada soal nomor 2 menafsirkan informasi pada soal untuk 

menentukan pernyataan dengan tepat. Namun, subjek belum menggunakan 

hasil analisis untuk membuat prediksi dan mengambil keputusan yang tepat, 

keputusan yang diambil tidak relevan dengan konteks soal dan alasan yang 

disampaikan tidak sesuai dengan data soal. Selain itu, subjek juga belum 

menyelesaikan persoalan, subjek tidak dapat menjelaskan langkah-langkah 

yang digunakan untuk memecahkan masalah karena subjek tidak memahami 

konsep atau rumus yang sesuai dengan maksud soal. Dengan demikian, 

kemampuan numerasi matematis subjek dapat dikategorikan dalam tingkat 

dasar. 

4. Subjek dengan kemampuan PIK (SPIK) dalam menganalisis informasi yang 

disajikan dalam bentuk grafik ditunjukkan dengan usaha menuliskan jawaban 

meskipun pemahamannya terhadap konsep masih terbatas sehingga subjek 

tidak menyelesaikan keseluruhan soal secara tepat. Subjek tidak menggunakan 

hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan, yang ditunjukkan 

pada lembar jawaban tes kemampuan numerasi matematis yang tidak diisi. 

Subjek juga tidak menggunakan angka dan simbol matematika untuk 

memecahkan masalah praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

sebagaimana terlihat dari bagian jawaban yang dikosongkan. Secara 

keseluruhan, subjek PIK hanya melakukan sebagian analisis informasi dan 

belum melakukan pengambilan keputusan dan memecahkan masalah. Dengan 

demikian, kemampuan numerasi matematis subjek dikategorikan dalam tingkat 
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Perlu Intervensi Khusus (PIK), karena belum menyelesaikan sebagian besar 

soal dan belum menunjukkan penerapan konsep numerasi secara utuh. 
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